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ABSTRAK
Metabolit sekunder adalah suatu metabolit yang diproduksi oleh suatu organisme namun tidak dibutuhkan oleh organisme
itu sendiri untuk pertumbuhannya. Metabolit sekunder pada tanaman Camellia sinensis diantaranya digunakan untuk menarikserangga lain di sekitar tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi beberapa profil metabolit sekunder kultur in
vitro. Produksi metabolit sekunder melalui tanaman mengalami beberapa kendala diantaranya dibutuhkan lahan yang luas dan
ketergantungan oleh musim. Untuk mengatasi kendala tersebut dilakukan produksi metabolit sekunder melalui kultur in vitro.
Metode produksi metabolit sekunder melalui kultur in vitro yang dilakukan, meliputi: (1) induksi kalus dengan menanam eksplant
potongan pucuk daun Camellia sinensis pada media kultur, (2) subkultur kalus, (3) subkultur suspensi, (4) identifikasi metabolit
sekunder secara kualitatif. Hasil penelitian kalus dan kultur suspensi yang memiliki profil flavan-3-ol.
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ABSTRACT
Secondary metabolite is a metabolite which is produced by an organism but it is not needed by this organism for growth.Secondary metabolite in plant Camellia sinensis is used to attract insects around this plant, because of this case, for solvingthis kind of obstacles, the production of secondary metabolite is done through culture in vitro. The method of production ofsecondary metabolite through culture in vitro which is done includes: 1). callus induction by planting explants at the cut of leave tipof Camellia sinensis on culture medium, 2). callus subculture, 3). suspension subculture, 4). identification of secondary metabolitequalitatively. The results of this research are in the form of callus and suspension culture which has flavan-3-ol profile.
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PENDAHULUAN
Metabolit sekunder flavan-3-ol merupakan senyawa
flavanoid turunan dari polifenol yang terdapat pada
pucuk daun teh. Metabolit sekunder flavan-3-ol mudah
bereaksi dengan matrik biologi seperti berikatan dengan
sel lemak maupun sel lain sehingga kegunaannya amat
beragam. Kegunaan di bidang farmasi dapat sebagai
bahan baku obat anti obesitas. Di bidang kedokteran
dapat sebagai uji laparoskopi pada sel lemak. Di bidang
pertanian monominya dapat sebagai anti alelokimia. Di
bidang makanan dan minuman dapat sebagai penambah
rasa maupun pewama alami.
Produksi metabolit sekunder melalui tanaman
mengalami beberapa kendala diantaranya dibutuhkan
lahan yang luas dan ketergantungan oleh musim. Oleh
karena itu produksi metabolit sekunder flavan-3-ol perlu
dikembangkan dengan kultur kalus melalui teknik
kultur in vitro. Sesuai dengan penelitian Mala (2007)
bahwa senyawa flavonoid dapat diproduksi melalui
kultur in vitro pucuk daun momordica carantia L.
Melihat sifat dan kegunaan senyawa flavan-3-ol maka
penulis berinovasi untuk memperoleh senyawa flavan-3-
ol dari kultur in vitro.
Kultur in vitro merupakan metode/cara mengisolasi
bagian jaringan tumbuhan kemudian menumbuhkannya
dalam suatu botol secara aseptis, sehingga bagian dari
jaringan dapat memperbanyak diri dan beregenerasi.
Dalam memperbanyak diri mengikuti teori totipotensi
yaitu bahwa setiap sel tanaman yang hidup dilengkapi
dengan informasi genetik dan perangkat fisiologis yang
lengkap untuk tumbuh dan berkembang yang memiliki
sifat sama dengan sel induknya.
Dalam perkembangan dan pertumbuhan sel pada
kultur in vitro membutuhkan lingkungan, media dan
zat pengatur tumbuh, di mana setiap tanaman volume
kebutuhannya tidak sama. Media yang digunakan bisa
media padat yang akan membentuk kalus. Bila kalus
yang terbentuk dimasukkan media cair maka akan
membentuk suspense yang akan memecah kalus menjadi
agregat sel maupun sel tunggal yang dapat digunakan
untuk mcningkatkan/memproduksi metabolit sekunder.
